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PENDAHULUAN 
Rokok merupakan kata yang tidak asing didengar. Menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia nomor 81 tahun 1999 mengenai pengamanan rokok bagi 
kesehatan, rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk cerutu atau bentuk 
lainnya yang dihasilkan dari tanaman nicotiana tabacum, nicotiana rustica dan spesies lainnya 
atau sintetisnya yang mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan. Rokok 
mengandung lebih dari empat ribu zat dan dua ribu diantaranya telah dinyatakan berdampak 
tidak baik bagi kesehatan. 
Berdasarkan hasil riset riskesdas rerata proporsi perokok saat ini di Indonesia adalah 
29,3 persen. Proporsi terbanyak perokok aktif setiap hari pada umur 30-34 tahun sebesar 
33,4%, pada laki-laki lebih banyak di bandingkan perokok perempuan (47,5% banding 1,1%). 
Proporsi perokok saat ini terbanyak di Kepulauan Riau dengan perokok setiap hari 27,2 persen. 
WHO (Badan Kesehatan Internasional) mengestimasi bahwa 1 milyar orang akan mati akibat 
penyakit yang disebabkan oleh rokok konvensional dalam 100 tahun mendatang.  
Tahun 2004 Hon Lik, seorang perokok berat berkewarganegaraan China yang 
menderita infeksi pernapasan, menemukan rokok elektrik sebagai alat pengganti rokok 
konvensional. Seiring berkembangnya jaman, rokok elektrik ini dikenal juga sebagai vapor. 
Berbeda dengan rokok konvensional, rokok elektrik merupakan produk ramah lingkungan, 
karena rokok elektrik menggunakan minyak yang memiliki aroma sehingga tidak membuat kotor 
lingkungan ataupun membuat lingkungan menjadi bau. Rokok elektrik ini terdiri dari sebuah 
batere, sebuah cartridge berisi cairan, dan sebuah elemen pemanas yang dapat 
menghangatkan dan menguapkan cairan tersebut ke udara yang akan memberikan sensasi 
seperti merokok.  
Pada tahun 2012, menunjukkan bahwa pengguna rokok elektrik usia remaja di 
Indonesia meningkat dua kali lipat dihitung sejak tahun 2011. Di Inggris, peningkatannya dari 
8,9 persen pada 2012 menjadi 15,5 persen pada 2014, lebih tinggi dibanding rata-rata di Eropa. 
Jumlah rata-rata orang di penjuru Eropa yang sudah mencoba rokok elektrik meningkat hingga 
60 persen antara 2012 hingga 2014, jadi 11,6 persen dari 7,2 persen.  
 
